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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Setelah menganalisis penelitian dengan melakukan diskusi mendalam, 

terbukti bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

memberikan dampak positif pada peningkatan prestasi akademik PPKn 

siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Mataram. Berdasarkan data deskriptif 

terlihat bahwa kelas eksperimen yang menggunakan Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) memperoleh hasil nilai yang tinggi dengan hasil rata-rata 

sebesar 82,66. Sedangkan kelas kontrol dengan diterapkan pembelajaran 

tradisional (konvensional) menghasilkan nilai rata-rata sebesar 63,37.  

Perolehan hasil nilai belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan signifikansi statistik karena 0,05 lebih besar dari perolehan 

nilai Sig (2-tailed). Terdapat perbedaan yang jelas efektivitas pemakaian 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dibandingkan dengan metode 

tradisional (konvensional) dalam meningkatkan hasil belajar PPKn siswa 

kelas XI SMA Negeri 4 Mataram. 

5.2. Saran 

Berikut saran yang penulis berikan berdasarkan temuan penelitian: 

5.2.1. Sekolah 

a. Dalam hal memfasilitasi pembelajaran, guru harus berusaha untuk 

menciptakan lingkungan yang menarik dan menyenangkan yang 



 
 

78 
 

menumbuhkan pemahaman siswa. Pendidik mempunyai kesempatan 

untuk meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik siswa dengan 

menerapkan pendekatan Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran PPKn. 

b. Bagi pendidik, proses pembelajaran ditingkatkan, dan penting bagi 

guru untuk menegaskan diri ketika siswa gagal memperhatikan teman-

temannya selama presentasi. Misalnya, menerapkan konsekuensi 

seperti memberikan peringatan atau pengurangan nilai bagi siswa yang 

tidak memperhatikan. Kemudian tawarkan insentif kepada siswa yang 

aktif bertanya dan menyampaikan presentasi yang menarik untuk 

dinikmati teman-temannya. 

c. Dalam menerapkan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, penting untuk mendorong 

siswa menjelajahi dunia nyata di luar kelas. Hal ini akan 

memungkinkan mereka memperoleh pemahaman lebih dalam dan 

memperoleh pengetahuan baru, sekaligus menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis. 

5.2.1. Peneliti Lain 

Eksplorasi lebih lanjut terhadap sumber dan referensi terkait sarana 

dan prasarana dalam pendidikan, serta efektivitas pembelajaran, 

diharapkan dapat meningkatkan kelengkapan dan kualitas temuan 

penelitian.
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Lampiran 3 

Soal Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

A. Pilihan Ganda 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda 

silang (x) pada salah satu huruf a,b,c,d dan e. 

 

1. Hak yang melekat pada diri setiap pribadi manusia, merupakan 

pengertian dari. 

a. Hak asasi 

b. Hak asasi manusia 

c. Hak hidup  

d. Hak perlindungan  

e. Hak pendidikan 

2. Yang merupakan contoh dari kewajiban warga negara yaitu. 

a. Mendapatkan pekerjaan yang layak  

b. Memperoleh pendidikan 

c. Mematuhi tata tertib sekolah 

d. Mengeluarkan pendapat  

e. Memeluk agama 

3. Berikut ini merupakan pelaksanaan hak dan kewajiban warga negara 

berdasarkan nilai praksis pancasila, sila kedua yaitu. 

a. Toleransi antar umat beragama 

b. Melakukan berbagai kegiatan kemanusiaan 

c. Mencintai tanah air 

d. Mengutamakan musyawarah 

e. Suka bekerja keras 

4. Mengembangkan persatuan Indonesia atas dasar bhineka tunggal ika 

merupakan pelaksanaan hak dan kewajiban warga negara berdasarkan 

sila ke. 

a. Satu 

b. Dua  
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c. Tiga  

d. Empat  

e. Lima  

5. Ada berapa sila dalam pancasila. 

a. Satu  

b. Dua  

c. Tiga  

d. Empat  

e. Lima  

6. Membayar pajak merupakan contoh dari. 

a. Hak  

b. Pancasila  

c. Kewajiban  

d. Pendidikan  

e. Bhineka tunggal ika 

7. 1). Nilai ketuhanan 

      2). Nilai kemanusiaan 

      3). Nilai persatuan 

      4). Nilai kerakyatan 

      5). Nilai keadilan 

     Yang termasuk nilai dasar pancasila adalah. 

a. 1, 2 dan 3 

b. 1 dan 2 

c. 2 dan 3 

d. 2, 3 dan 4 

e. 1, 2, 3, 4 dan 5 

8. Perwujudan dari nilai dasar dengan nilai instrumental pancasila disebut. 

a. Praksis  

b. Hukum  

c. Budaya  

d. Ekonomi  
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e. Praktis  

9. 1). Mengembangkan sikap gotong royong dan kekeluargaan dengan 

masyarakat lingkungan sekitar. 

      2). Mewujudkan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa 

      3). Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain 

      4). Tidak melakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum 

      5). Suka bekerja keras  

Yang termasuk amanat-amanat yang terkandung dalam sila kelima adalah. 

a. 1,2, dan 3 

b. 2,3 dan 4 

c. 1. 3 dan 4 

d. 3,4 dan 5 

e. 1, 4 dan 5 

10.  “Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan 

pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan 

tidak ada kecualinya”  

 

Pernyataan di atas merupakan isi dari pasal. 

a. Pasal 26 ayat (1) 

b. Pasal 26 ayat (2) 

c. Pasal 27 ayat (1) 

d. Pasal 27 ayat (2) 

e. Pasal 27 ayat (3) 

11. “Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang 

layak bagi manusia” 

 

Pernyataan di atas merupakan isi dari pasal 

a. Pasal 26 ayat (1) 

b. Pasal 26 ayat (2) 

c. Pasal 27 ayat (10 

d. Pasal 27 ayat (2) 
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e. Pasal 27 ayat (3) 

12. Pada UUD NRI Tahun 1945 pasal berapakah yang membahas tentang 

Kebudayaan Nasional Indonesia. 

a. Pasal 30 ayat (1) dan (2) 

b. Pasal 31 ayat (1), (2) dan (3) 

c. Pasal 32 ayat (1) dan (2) 

d. Pasal 33 ayat (1), (2), (3), (4) dan (5) 

e. Pasal 34 ayat (1), (2), (3) dan (4) 

13. Pada UUD NRI Tahun 1945 pasal berapakah yang mengatur tentang 

perekonomian nasional. 

a. Pasal 30 ayat (1) dan (2) 

b. Pasal 31 ayat (1), (2) dan (3) 

c. Pasal 32 ayat (1) dan (2) 

d. Pasal 33 ayat (1), (2), (3), (4) dan (5) 

e. Pasal 34 ayat (1), (2), (3) dan (4) 

14. Dibawah ini merupakan wujud dari sikap menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan, kecual. 

a. Mengakui persamaaan hak, derajat, dan kewajiban setiap manusia 

tanpa membedakan ras, suku, agama, kedudukan, dan lain-lain. 

b. Memperlakukan setiap orang sesuai harkat dan martabatnya sebagai 

makhluk Tuhan Yang Maha Esa 

c. Membina sikap saling menghargai, menghormati, mencintai sesama 

manusia 

d. Mencela orang yang tidak sesuai dengan ras suku dan agamanya 

e. Senang melakukan amal, membantu orang lain, menolong korban 

bencana, atau aktivitas kemanusiaan lainnya 

15. Nilai instrument bersifat dinamis, yang artinya. 

a. Tidak dapat menyesuaikan  

b. Kaku dan keras 

c. Bersifat permanen 
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d. Dapat berkembang sesuai dengan tingkat kemajuan atau 

perkembangan masyarakat 

e. Tidak dapat berkembang 

16. Di bawah ini merupakan fungsi pancasila sebagai paradigma diberbagai 

bidang, kecuali. 

a. Pancasila sebagai paradigma pembangunan politik 

b. Pancasila sebagai paradigma pembangunan IPTEK 

c. Pancasila sebagai paradigma pembangunan ekonomi 

d. Pancasila sebagai paradigma pemabngunan sosial budaya 

e. Pancasila sebagai paradigma pembangunan biasa 

17. Dalam pelaksanaan pembangunan nasional harus memperhatikan hal-hal 

di bawah ini, kecuali. 

a. Terdapat keselarasan, keserasian, keseimbangan, dan kebulatan yang 

utuh dalam seluruh kegiatan pembangunan 

b. Pembangunan harus merata untuk seluruh masyarakat  

c. Subjek dan objek pembangunan adalah manusia dan masyarakat 

indonesia 

d. Pembangunan dilaksanakan hanya untuk memenuhi satu pihak saja 

e. Pembangunan dilaksanakan bersama oleh pemerintah dan 

masyarakat 

18. Nilai instrument bersifat dinamis, yang artinya. 

a. Tidak dapat menyesuaikan  

b. Kaku dan keras 

c. Bersifat permanen 

d. Dapat berkembang sesuai dengan tingkat kemajuan atau 

perkembangan masyarakat 

e. Tidak dapat berkembang 

19. Manakah dibawah ini yang merupakan sikap menjunjung tinggi nilai 

ketuhanan 

a. Memaksakan agama atau kepercayaan kepada orang lain 

b. Tidak ada toleransi kepada penganut agama lain 
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c. Menghalang-halangi orang lain untuk melaksanakan kewajiban 

d. Membina kerukunan antar umat beragama dan mengembangkan 

sikap toleransi 

e. Tidak melaksanakan perintah sesuai agamanya 

20. Penjabaran nilai instrumental dalam situasi konkret pada tempat tertentu 

dan situasi tertentu. Hal ini merupakan pengertian dari. 

a. Nilai Instrumental 

b. Nilai Dasar 

c. Nilai Instrinsik 

d. Nilai Mati 

e. Nilai Praktis 

 

B. Uraian  

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. 

1. Apa yang anda ketahui tentang Hak Asasi Manusia (HAM). Jelaskan. 

2. Sebutkan penyebab terjadinya pelanggaran Hak Asasi Manusi (HAM) 

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Demokrasi. 

4. Sebutkan demokrasi yang pernah dilaksanakan di Indonesia. 

5. Sekarang ini begitu sering terjadi peristiwa pelanggaran HAM di 

masyarakat seperti pembunuhan, penculikan, penyiksaan dan sebagainya. 

Mengapa hal tersebut terjadi? Siapa yang paling bertanggung jawab 

untuk mengatasi persoalan tersebut? Apa peran kalian untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut? 
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Lampiran 4 

Kunci Jawaban Soal Pretest dan posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

Pilihan Ganda 

No Jawaban 

1. B 

2. C 

3. B 

4. C 

5. E 

6. C 

7. E 

8. A 

9. E 

10. C 

11. D 

12. C 

13. D 

14. D 

15. D 

16. E 

17. D 

17. D 

18. D 

19. E 

20. B 

 

Essay 

1. Pelanggaran Hak Asai Manusia (HAM) disebabkan oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

Jawab: 

a. Faktor Internal, yaitu dorongan untuk melakukan pelanggaran HAM 

yang berasal dari diri pelaku pelanggaran HAM, di antaranya sebagai 

berikut. 
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1) Siskap egois atau terlalu mementingkan diri sendiri 

2) Rendahnya kesadaran HAM 

3) Sikap tidek toleran 

b. Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktor di luar diri manusia yang 

mendorong seseorang atau sekelompok orang melakukan pelanggaran 

HAM, di antaranya sebagai berikut. 

1) Penyalahgunaan kekuasaan 

2) Ketidaktegasan aparan penegak hukum 

3) Penyalahgunaan teknologi 

4) Kesenjangan sosial dan ekonomi yang tinggi 

2. Apa yang anda ketahi tentang Hak Asasi Manusia (HAM) jelaskan. 

Jawab:  

Menurut Undang-Undang RI Nomor 39 tahun 1999, hak asis manusia 

adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan 

manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan 

anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi 

oleh negara, hukum, pemerintah dan setiap orang demi kehormatan dan 

perlindungan harkat dan martabat manusia. 

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Demokrasi. 

Jawab:  

Kata demokrasi berasal dari dari dua kata dalam bahasa Yunani, yaitu 

demos yang berarti rakyat, dan kratos/cratein yang berarti pemerintahan 

sehingga demokrasi dapat diartikan sebagai pemerintahan rakyat. Kata 

ini kemudian diserap menjadi salah satu kosa kata dalam bahasa Inggris 

yaitu democracy.  

Dalam pandangan Abraham Lincoln, demokrasi adalah suatu sistem 

pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Artinya, rakyat 

dengan serta merta mempunyai kebebasan untuk melakukan semua 

aktivitas politik tanpa adanya tekanan dari pihak manapu, karena pada 

hakikatnya yang berkuasa adalah rakyat untuk kepentingan bersama.  
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4. Sebutkan demokrasi yang pernah dilaksanakan di Indonesia. 

Jawab:  

a. Demokrasi liberal  

b. Demokrasi terpimpin 

c. Demokrasi pancasila pada masa orde baru 

d. Demokrasi reformasi 

5. Sekarang ini begitu sering terjadi peristiwa pelanggaran HAM di 

masyarakat seperti pembunuhan, penculikan, penyiksaan dan sebagainya. 

Mengapa hal tersebut terjadi? Siapa yang paling bertanggung jawab untuk 

mengatasi persoalan tersebut? Apa peran kalian untuk menyelesaikan 

persoalan tersebut? 

Jawab: 

Sekarang ini sering terjadi pelanggaran HAM. Hal ini terjadi karena 

berbagai faktor yaitu, ketikdakadilan, kurangnya ketegasan penegak 

hukum, dan rendahnya kesadaran masyarakat. 

Yang bertanggung jawab untuk mengatasi masalah ini adalah banyak 

pihak. Tapi yang paling berperan penting adalah pemerintah, lembaga 

hukum, dan seluruh masyarakat. Pemerintah harus memiliki kebijakan 

yang jelas dan tegas untuk menangani pelanggaran HAM. Lembaga 

hukum harus berperan aktif dalam mengadili pelaku dan memberikan 

hukuman yang setimpal. 

Peran kita sebagai individu dalam mengatasi pelanggaran HAM adalah 

dengan mulai dari diri sendiri untuk tidak melakukan tindakan 

diskriminatif atau melakukan kekerasan terhadap orang lain. Dan kita 

bisa ikut organisasi yang peduli dengan HAM untuk memperjuangkan 

keadilan dan kemanusiaan. Secara singkat, penanganan pelanggaran 

HAM butuh kolaborasi pemerintah, lembaga hukum, dan partisipasi aktif 

kita semua.
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Lampiran 5 

Hail Analisis Data Dengan Menggunakan SPSS Statistik 25 (Deskriptif dan 

Inferensial) 

 

 

Uji Normalitas 

 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean 1.810 3 136 .148 

Based on Median 1.823 3 136 .146 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.823 3 118.518 .147 

Based on trimmed mean 1.855 3 136 .140 

 

Analisis Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Pre-Test Kelas Eksperimen 35 57 13 70 40.23 14.629 214.005 

Post-Test Kelas Eksperimen 35 35 60 95 82.66 9.861 97.232 

Pre-Test Kelas Kontrol 35 41 14 55 31.31 11.669 136.163 

Post-Test Kelas Kontrol 35 37 43 80 63.37 11.993 143.829 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa Pre-Test Kelas Eksperimen .082 35 .200* .976 35 .619 

Post-Test Kelas Eksperimen .137 35 .096 .929 35 .027 

Pre-Test Kelas Kontrol .128 35 .156 .940 35 .055 

Post-Test Kelas Kontrol .138 35 .088 .919 35 .013 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Valid N (listwise) 35       

 

Uji Independen Sampel T-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal varian 

ces assumed 

4.137 .046 7.308 68 .000 19.057 2.608 13.853 24.261 

Equal variances 

not assumed 
  

7.308 65.166 .000 19.057 2.608 13.849 24.265 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

NGain_Persen Eksperimen Mean 70.6862 2.86802 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 64.8368  

Upper Bound 76.5356  

5% Trimmed Mean 71.6555  

Median 74.1795  

Variance 263.217  

Std. Deviation 16.22398  

Minimum 24.00  

Maximum 93.51  

Range 69.51  

Interquartile Range 20.56  

Skewness -.837 .414 

Kurtosis .751 .809 

Kontrol Mean 46.0787 2.85247 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 40.2818  



 
 

95 
 

Upper Bound 51.8756  

5% Trimmed Mean 46.3970  

Median 50.0000  

Variance 284.780  

Std. Deviation 16.87542  

Minimum 5.66  

Maximum 75.90  

Range 70.24  

Interquartile Range 26.37  

Skewness -.342 .398 

Kurtosis -.434 .778 
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Lampiran 6 

Dokumentasi proses pembelajaran di kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembagian soal pretes pada kelas eksperimen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengumpulan hasil pretest pada kelas eksperimen 
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Gambar 3. Pembagian soal pretes pada kelas kontrol 

 

 

Gambar 4. Proses pembelajaran di kelas 

 


